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Seni pertunjukan merupakan salah satu media ekspresi untuk mengungkapkan gagasan manusia. Seni pertunjukan, khususnya yang dipentaskan dengan bantuan lighting memberikan sensasi tersendiri jika diabadikan dalam karya fotografi. Pencahayaan yang seadanya akan memberikan efek tersendiri yang tidak ditemui dalam jenis fotografi lain. Kerumitan dapat ditemukan ketika memotret pertunjukan low light, pengetahuan fotografi saja tidak cukup untuk bekal melakukannya. Selain butuh pengalaman dari pemotretan-pemotretan sebelumnya, fotografi low light juga butuh  "pengalaman panggung". Hal inilah yang melatarbelakangi penulis mengambil tema ini.

Tujuan pembuatan Proyek Studi ini adalah (1) Mendokumentasikan seni pertunjukan yang ada di Jakarta, Solo, dan Semarang dalam bentuk foto. (2) Mengkomunikasikan perasaan, ide atau gagasan mengenai seni pertunjukan di Jakarta, Solo, dan Semarang melalui karya fotografi. (3) Mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari perkuliahan tentang fotografi.

Media yang digunakan dalam proses penciptaan karya yakni kamera DSLR tipe Nikon D40 dan D7000. Kamera dilengkapi dengan lensa standar 18-55mm, lensa tele 55-200mm juga lensa fixed 35mm. Proses  berkarya fotografi yaitu: (1) Pencarian  referensi dan apresiasi tentang objek-objek low light, (2) Persiapan pemotretan dan pencarian objek, (3) Penemuan, pengolahan ide dan proses pemotretan, (4) Controlling, (5) Editing karya terpilih, (6) Proses pencetakan, (7) Pengemasan dan penyajian karya.
Hasil proyek studi ini berupa karya fotografi dengan subjek seni pertunjukan yang ada di  Jakarta, Solo, dan  Semarang.  Jumlah  keseluruhan adalah 17 karya dan disajikan dalam ukuran  40 x 26,5 cm,  40 x 60 cm,  dan 30 x 30 cm. Karya yang disajikan dalam proyek studi ini dapat digolongkan sebagai foto human interest  karena sebagian besar karya menampilkan tentang menariknya beberapa ekspresi manusia. Penulis menyarankan untuk mencapai kualitas foto yang baik, hal-hal yang harus diperhatikan yaitu: (1) pengusaan terhadap kamera baik teknik juga operasional kamera. (2)  penggunaan kamera yang tepat, khususnya yang dapat mencapai ISO tinggi akan lebih mempermudah proses pemotretan. (3) Penggunaan lensa dengan aperture yang lebar berpengaruh  dalam  kualitas gambar juga mempermudah pemotretan. (4) Media connections adalah kedekatan fotografer dengan sebuah media, khususnya yang berkecimpung  dalam bidang liputan berita maka akan makin mudah untuk masuk ke dalam sebuah pagelaran atau pertunjukan







